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RINGKASAN 

 

 

EVI SUSILAWATI, Budidaya Optimal Kedelai  (Glycine max) Di Tanah 

Gambut Dengan Pemberian  Amelioran Dan  Pupuk Mikro (Dibimbing oleh 

MUNANDAR dan ASTUTI KURNIANGSIH). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian  amelioran 

dan pupuk mikro terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penelitian 

dilaksanakan  pada bulan September 2018 hingga Desember 2018. di Jl. Perum. 

Mandala kimia no.16 Blok. I no. 179. Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan benih kedelai varietas Anjasmoro, 

Rancangan  penelitian  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

lalu dilanjutkan dengan uji orthogonal polynomial dengan 5 perlakuan  dan 4 

ulangan, yang terdiri dari 3 tanaman sehingga total seluruh  tanaman berjumlah 

72. Terdapat dua factor, Faktor pertama adalah dosis Kapur dolomit (D) terdiri 

dari 3 taraf : D1= 16 gram/tanaman, D2= 32 gram/tanaman, D3= 48 gram/tanaman. 

Faktor  kedua  adalah Pupuk Mikro terdiri dari 2 taraf : M1= 0 gram/tanaman, M2= 

0,112 gram/tanaman.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan 

hasil tanaman kedelai, walaupun secara tabulasi hasil produksi  baik terdapat pada 

perlakuan D1M1(16 gram/tanaman kapur dolomit dan pupuk mikro anjuran) ialah 

53,78 gram. 

 

Kata Kunci : Tanaman Kedelai, Kapur Dolomit, Pupuk Mikro. 
 

 

 



SUMMARY 

 

 

 

EVI SUSILAWATI, Optimal Soy Cultivation (Glycine max (L)) in Peat soils by 

the provision of Ameliorant and Micro Fertilizers (Supervised by MUNANDAR 

and KURNIANGSIH ASTUTI). 

 

The study aims to determine  the effect of  providing  ameliorant and 

micro fertilizer on the growth and  yield of  soybean  plants. The study was 

conducted in September 2018 to Desember 2018. On  Jl. Public Corporation 

Chemical  Mandala no.16  Block. I  no. 179.  Agricultural Cultivation, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The  research  used  Anjasmoro variety 

soybean seeds. The research design was using a Factorial Completely 

Randomized Design (RAL) and then followed by orthogonal  polynomial test 

with 5 treatments  and  4 replications, which  consisted of  3 plants so that the 

total number of  plants was 72. There were two factors, the first factor was the 

dose Dolomite lime (D) consists of  3 levels: D1 = 16 grams / plant, D2 = 32 grams 

/ plant, D3 = 48 grams / plant. The  second factor is Micro Fertilizer consisting of 

2 levels: M1 = 0 gram / plant,  M2 = 0.112 gram / plant. The results showed that 

the growth and yield of soybean plants, although tabulated good yields in the 

treatment of  D1M1 (16 grams / dolomite lime plant and recommended micro 

fertilizer) was 53.78 grams. 

 

Keywords: Soybean Plants, Dolomite Limestone, Micro Fertilizers 
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BAB 1 

PENDAHUUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L)) merupakan komoditas pangan terpenting di 

Indonesia setelah jagung dan padi. Kedelai berperan sebagai sumber protein 

nabati yang penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat karena aman bagi 

kesehatan dan murah harganya. Kedelai banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan olahan seperti, tempe, tahu, kecap, susu kedelai, tauco dan sebagainya. 

Seiring bertambahnya penduduk, kebutuhan kedelai juga akan semakin 

meningkat, hal itu mengakibatkan pemerintah masih harus melakukan impor 

kedelai yang cukup besar (Simatupang, 2013). 

Produksi kedelai nasional pada tahun 2010 sampai 2014 di Amerika, 

Brazil, Argentina, China, dan India menjadi sentra produksi kedelai di dunia 

dengan total kontribusi sebanyak 92,04%, dari rata-rata total produksi kedelai 

dunia sebesar  271,02  juta ton. Amerika memimpin dengan total produksi kedelai 

sebesar 91,40  juta  ton  atau berkontribusi sebesar 33,72%, Brazil 75,58 juta ton 

(27,89%), Argentina 48,87 juta ton (18,04%), China 13,35 juta ton (4,92%), India 

12,42 juta ton (4,58%), dan Paraguay 7,84 juta ton (2,89%). Sementara Indonesia 

berada di posisi  ke-12  dunia dengan nilai 867 ribu ton (0,32%). Rata-rata luas 

panen kedelai dunia pada periode 2010 sampai 2014 rata-rata 107,42  juta  hektar. 

Total rata-rata produksi kedelai di suatu negara berbanding lurus dengan luas 

panen yang dimilikinya.  Amerika memiliki luas panen kedelai paling luas yaitu 

31,23 juta hektar atau sebesar 29,07% dari luas panen kedelai di seluruh 

dunia. Masih pada periode yang sama, rata-rata  produktivitas kedelai dunia 

sebesar 25,00 kuintal/ha. Perkembangan produktivitas kedelai dunia lima tahun 

terakhir cenderung mengalami penurunan, dengan rata-rata pertumbuhan tidak 

sampai 1% hanya 0,65% pertahun.  



 

   Universitas Sriwijaya 

 

Thailand  menempati  urutan  pertama  dengan  rata-rata produktivitas 45,37  

kuintal/ha diikuti  oleh  Turki  39,46  kuintal/ha, Italia dengan  34,05 kuintal/ha, 

Yunani 31,68 kuintal/ha dan Amerika 29,21 kuintal/ha. Sementara produktivitas 

kedelai di Indonesia pada  tahun  2015 baru mencapai sebesar 15,68 kuintal/ha. 

Upaya untuk meningkatkan hasil kedelai ialah intensifikasi dan 

ekstensifikasi. (1) Upaya intensifikasi merupakan salah satu usaha yang dilakukan 

untuk meningkatkan hasil pertanian dengan cara mengoptimalkan lahan pertanian 

yang sudah ada, dan (2) Upaya ekstensifikasi merupakan usaha yang dapat 

dilakukan dengan cara perluasan areal pertanian ke wilayah yang sebelumnya 

belum dimanfaatkan manusia. Wilayah Provinsi Sumatera Selatan seluas 87,017 

km
2  

ialah  lahan rawa yang tersebar di daerah bagian timur, mulai dari kabupaten 

Musirawas, Muba, OKI, Muaraenim, dan Banyuasin.  Menurut direktorat Jenderal 

Pengairan (1998), lahan rawa yang berpotensi untuk pertanian di provinsi 

Sumatera Selatan adalah 1.602.490 ha, terdiri atas lahan rawa pasang surut 

961.000 ha dan rawa non pasang surut atau lebak 641.490 ha. Sebagian besar 

lahan rawa tersebut atau sekitar 1.42 juta ha merupakan lahan rawa gambut 

(Zulfikar, 2006).  

Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah 

melalui perbaikan kondisi fisik dan kimia. Kriteria amelioran yang baik  bagi 

lahan gambut adalah memiliki kejenuhan basa yang tinggi, mampu meningkatkan 

derajat pH secara nyata, mampu memperbaiki struktur tanah, memiliki kandungan 

unsur hara yang lengkap, dan mampu menurunkan senyawa beracun terutama 

asam-asam organik. Manfaat pengapuran lainnya yaitu penyerapan pupuk yang 

optimal, menguatkan akar serta mengurangi racun pada tanah.  

Menurut Sagiman dan Pujiano (2001), hasil penelitiannya menunjukkan 

pertumbuhan, perkembangan dan hasil kedelai yang baik dibandingkan dengan 

kombinasi lain yaitu dengan dosis amelioran 16 gram per tanaman yang 

berpengaruh terhadap umur berbunga dan jumlah polong per tanaman. 

Kapur dolomit merupakan senyawa yang memiliki kandungan hara 

Kalsium (CaO) dan Magnesium (MgO) yang tinggi dan sangat bermanfaat untuk 

menetralkan tanah masam, sebagai pupuk bagi tanah dan tanaman yang berfungsi 

menyuplai unsur Kalsium (CaO) dan Magnesium (MgO) untuk kebutuhan 



 

 

 

tanaman.  Kapur dolomit memiliki berbagai fungsi dalam tanah dan tanaman yaitu 

(1) Memperbaiki keasaman tanah agar sesuai dengan pH yang diperlukan 

tanaman, khususnya pada tanah gambut. (2) Kapur dapat menetralisir 

kejenuhan zat-zat yang meracuni tanah dan tanaman bila zat tersebut berlebihan 

seperti zat Al (alumunium), Fe (zat besi), Cu (Tembaga). (3) Meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi penyerapan zat hara yang sudah ada dalam tanah baik 

yang berasal dari bahan organik maupun pemberian pupuk lainnya seperti Urea, 

TSP dan KCl. (4) Menjaga tingkat ketersediaan unsur hara mikro sesuai 

kebutuhan tanaman. (5) Memperbaiki porositas tanah, struktur serta aerasi tanah 

sekaligus bermanfaat bagi mikrobiologi dan kimiawi tanah sehingga tanah 

menjadi gembur, sirkulasi udara dalam tanah lancar dan menjadi akar bebas 

bergerak menyerap unsur hara dari tanah.  

Selain hara makro, lahan gambut memiliki unsur hara mikro seperti Cu, 

Zn, Fe, Mn, B, dan Mo. Kadar unsur Cu, Bo, dan Zn di lahan gambut umumnya 

sangat rendah dan seringkali terjadi defisiensi. Pembentukan senyawa organik 

metalik menyebabkan unsur mikro tidak atau kurang tersedia (Suryanto, 1994; 

Spark et al., 1997; Dohong, 1999). Keberadaan asam karboksilat dan fenolat 

dalam gambut berfungsi sebagai pengikat logam. Ketersediaan hara Cu dan Zn 

yang rendah pada tanah gambut juga dapat disebabkan pH yang rendah. 

Pemberian hara mikro Cu pada tanah gambut menurunkan polong hampa dan 

meningkatkan hasil kedelai (Ambak et al., 2010).  

Unsur hara mikro merupakan unsur logam yaitu Cu, Fe, Mn, Ni, dan Zn 

dalam bentuk ion.  Keberadaan ion logam dalam tanah sebagai unsur hara mikro 

seperti ion ion Fe2+, Cu2+, Zn2+, dan Mn2+ pada konsentrasi tertentu sangat 

diperlukan untuk kesuburan tanaman (Buhani dan Suharso, 2006). Tanaman 

membutuhkan unsur-unsur mikro kurang dari 0,01% atau 100 ppm. Unsur 

tersebut dibutuhkan tanaman hanya pada konsentrasi sangat rendah dan sering 

toksik pada konsentrasi yang lebih tinggi (Suhariyono dan Menry, 2005). Menurut 

Radja (1983) menyatakan bahwa dalam penelitiannya menunjukkan dosis anjuran 

pupuk mikro 0,112 gram per tanaman yang cocok pada lahan gambut. 

 

 



 

 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budidaya optimal 

tanaman kedelai di tanah gambut dengan pemberian amelioran kapur dolomit dan 

pupuk mikro. 

1.3.  Hipotesis  

Diduga penambahan amelioran 16 gram per polibag membatu 

pertumbuhan tanaman kedelai, serta penambahan pupuk mikro lengkap 0,112 

gram per polibag membantu kesuburan tanah gambut. 
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